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ABSTRAK 

Website merupakan salah satu faktor yang memiliki peran penting dalam 

keberhasilan sebuah e-commerce. Untuk mencapai niat beli konsumen, sebuah 

website yang baik harus diukur dari 3 dimensi, yaitu kegunaan, fungsionalitas dan 

keamanan. Mengakses website sendiri tidak terlepas dari arus yang diterima 

pelanggan, yang terbukti mampu mempengaruhi minat beli seseorang untuk 

berbelanja produk/jasa secara online. Penelitian ini ingin membuktikan pengaruh 

kualitas website terhadap niat beli pada website persewaan mobil arbitras melalui 

alur yang diterima saat pengaksesan website dalam hal meningkatkan minat beli 

dari pengunjung website. Hasil penelitian menemukan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kualitas website terhadap perceived flow yang 

dirasakan dan perceived flow terhadap minat beli, sedangkan untuk kualitas 

website terdapat pengaruh yang signifikan terhadap minat beli. Meskipun 

pengaruh signifikansinya rendah, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kualitas situs web merupakan faktor yang paling dominan dalam menciptakan niat 

beli pelanggan pada e-commerce.  
 
 

Kata Kunci: Kualitas Website, Perceived flow, Minat Beli, 

Kerangka S-O-R  
 
 
 

ABSTRACT 

Website is a factor that has an important role of the success of an e-commerce. To 

achieve consumer purchase intention, a good website should be measured from 3 

dimensions, which is usability, functionality and security. Accessing the website 

itself is inseparable from the flow received by customers, which is proven to be 

able to influence one's buying interest in shopping for products / services online. 

This study wants to prove the effect of website quality on purchase intention on 

arbitrans car rental website through the flow that is received when accessing the 

website, in terms of increasing buying interest from website visitors. The results of 
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this study found that there was no significant effect between website quality on 

perceived flow and perceived flow on buying interest, whereas for website quality 

there was a significant effect on purchase intention. Despite the low significancy 

effect, from these results it can be concluded that website quality is the most 

dominant factor in creating customer’s purchase intention on e-commerce. 
 
 

Keywords: Website quality, Perceived flow, Purchase 

intention, S-O-R framework
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan internet di era milenial ini berkembang pesat, beberapa 

pelaku bisnis mulai gencar memperluas pangsa pasar melalui website dengan 

tujuan untuk mempermudah akses bagi calon pelanggan dan pelanggan setia. 

Amaro dan Duarte (2015) mengemukakan bahwa internet adalah alat pemasaran 

dan operasional yang kuat dan telah merevolusi operasi bisnis yang memberikan 

peluang luar biasa bagi operator bisnis dan pelanggan. Hal ini berdampak pada 

pola dan perilaku masyarakat dalam melakukan pembelian barang dan jasa. Oleh 

karena itu, para pelaku bisnis harus memperhatikan bagaimana menciptakan 

interaksi atau hubungan yang kuat dengan pelanggan dalam bentuk platform 

online dan mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat beli suatu 

produk atau jasa secara online. Menurut Kotler et al (1999) minat beli muncul 

setelah proses evaluasi alternatif dan dalam proses evaluasi, seseorang membuat 

serangkaian pilihan mengenai produk yang akan dibeli atas dasar merek atau 

minat. Selain itu, menurut Ferdinand (2002) niat beli diidentifikasi melalui minat 

transaksional yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk pada suatu 

website, minat referensial yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan 

suatu produk kepada orang lain, minat preferensial yaitu minat yang 

menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk, 

dan minat eksploratif, yang menggambarkan perilaku seseorang yang selalu 

mencari informasi tentang produk yang diminati di situs web dan mencari 

informasi untuk mendukung kualitas positif produk. 

Untuk memperoleh minat beli konsumen tidak lepas dari penyajian website 

yang berkualitas. Kualitas situs web merupakan faktor penting dalam e-commerce 

jika Anda ingin mengevaluasi kinerja e-commerce itu sendiri. Kualitas website 

tidak hanya mempengaruhi emosi konsumen (positif) tetapi juga dapat 

meminimalisir resiko yang ada bagi konsumen. Selain itu, persepsi aliran yang 

diperoleh pengguna e-commerce melalui situs web mereka sendiri dapat 
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mempengaruhi niat beli pelanggan secara online, seperti yang dinyatakan oleh 

Mathwick dan Rigdon (2004) bahwa aliran atau pengalaman yang diperoleh 

selama akses situs web, secara positif mempengaruhi perilaku. ]. dan niat beli 

konsumen. Ali (2016) sebelumnya telah melakukan penelitian serupa dalam 

konteks website hotel yang dapat mempengaruhi aliran persepsi pelanggan 

sehingga pada akhirnya dapat mempengaruhi kepuasan konsumen dan minat beli 

pada website hotel, namun penelitian tersebut valid dalam bentuk pelayanan hotel. 

dan tidak membahas apakah kualitas website secara langsung mempengaruhi 

minat beli konsumen atau tidak. Terkait dengan penelitian Ali (2016), penelitian 

ini ingin menguji pengaruh persepsi aliran terhadap minat beli pada bisnis rental 

mobil Arbitrans. 

Arbitrans merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa rental mobil 

dan memiliki cabang di beberapa kota di seluruh Indonesia. Rental mobil 

Arbitrans berdiri pada tanggal 20 April 2004 dan beralamat di Jl. Kober, Gg. 

Radiul No.51, Purwokerto, Jawa Tengah 53132. Penelitian ini diperlukan untuk 

mengetahui apa saja yang mempengaruhi minat beli konsumen saat mengakses 

website rental mobil Arbitrans. Berdasarkan data Google Analytics. jumlah 

kunjungan website rental mobil Arbitrans pada Januari 2018 sebanyak 334 

pengunjung dengan tingkat pemesanan melalui website sekitar 124 pelanggan atau 

sekitar 41,4% dari total pengunjung website. Informasi tersebut membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti minat beli pada website rental mobil Arbitrans. Berdasarkan 

tingkat pemesanan sebesar 41,4%, peneliti tertarik mengambil tema penelitian ini 

untuk mengetahui faktor apa saja yang lebih dominan dalam mewujudkan minat 

beli melalui e-commerce berbasis web pada rental mobil Arbitrans.   
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LANDASAN TEORI 

Website Quality 

Website digambarkan sebagai faktor dominan dalam sebuah situs e-

commerce. Berdasarkan penelitian, sebuah situs web mendefinisikan bahwa desain 

web yang buruk, akan mengakibatkan hilangnya pengunjung situs potensial karena 

pengalaman mereka yang buruk dalam menjelajahi situs (Cunliffe, 2000). Selain 

itu, kualitas website yang disajikan mempengaruhi konsumen dalam hal proses 

membangun kepercayaan, tingkat kepuasan, loyalitas, dan perilaku konsumen 

seperti kegunaan website itu sendiri, dan keinginan untuk melakukan transaksi 

(Bai, Law, & Wen, 2008; Hur, Ko, & Valacich, 2011; Lin, 2007). Bai et al (2008) 

mengemukakan bahwa kualitas website merupakan konsep penting dalam e-

commerce karena dapat mewakili persepsi pelanggan dan secara langsung dapat 

mempengaruhi minat beli mereka. 

Ali (2016) melakukan penelitian dan menemukan bahwa website yang 

berkualitas akan mampu meningkatkan minat beli konsumen. Menurut Ali (2016) 

Kualitas website sendiri terbagi menjadi beberapa bagian yaitu Website Usability 

(kegunaan website) yang melihat sebuah website dari tingkat kemudahan dalam 

mencari dan menavigasi menu-menu yang ada di dalamnya. Kemudian ada 

Website Functionality (fungsi website) yang memuat informasi produk dan 

layanan yang terdapat pada website, semakin jelas dan informatif sebuah website 

maka website tersebut dapat dikatakan berkualitas. Keamanan dan Privasi Situs 

Web (website security and privacy) adalah bagaimana sebuah situs web mampu 

menjamin keamanan data pelanggan, keamanan transaksi, dan pengakuan pihak 

ketiga terhadap situs web itu sendiri. Selain itu, menurut Forgas et al (2012) 

kualitas situs web yang dirasakan secara positif dapat mempengaruhi keadaan 

emosional konsumen seperti kesenangan dan kecemasan. 
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S-O-R Framework 

 Kerangka stimulus-organisme-respon (SOR) menggambarkan pemicu suatu 

stimulus (S) yang dapat mengubah persepsi seseorang berdasarkan stimulasi organ 

(O) yang menghasilkan pendekatan atau respon (R) (Mehrabian dan Russell, 

1974). Dalam hal ini, situs web bertindak sebagai stimulus, sedangkan aliran yang 

dirasakan adalah bentuk respons organisme, dan minat beli sebagai respons 

dihasilkan. 

 

Perceived Flow 

Aliran yang diterima dapat diartikan sebagai sesuatu yang diterima oleh 

individu sebagai bentuk stimulus yang ada. Webster, et al., (1993) menyatakan 

bahwa flow adalah semacam pengalaman interaktif antara manusia dan mesin, 

dalam hal ini dapat diartikan sebagai interaksi antara sebuah website sebagai 

stimulus dan respon dari organisme manusia yang mengakses sebuah website. 

Istilah aliran pertama kali dicetuskan pada tahun 1975 oleh Csikszentmihalyi, 

(1975). Hsu, et al., (2012) juga menyatakan bahwa konsumen yang merasa dirinya 

terlibat dalam keadaan mengalir selama browsing situs web lebih cenderung puas 

dan memiliki minat dalam melakukan transaksi.   

 
 

Minat Beli 

Menurut Fishbein & Ajzen, (1975) minat beli konsumen berfungsi sebagai 

mediator antara sikap konsumen terhadap produk dan perilaku pembelian yang 

sebenarnya. Sedangkan Park dan Stoel (2002) membedakan dua hal dalam minat 

beli yaitu kondisi internal (misalnya keakraban merek, pengalaman belanja 

sebelumnya) dan eksternal (misalnya informasi website) dapat meningkatkan minat 

belanja atau pembelian ulang di Internet, yang umumnya mengarah pada tahap 

pengambilan keputusan pembelian. Orang yang memiliki pengalaman sebelumnya 

berbelanja di Internet memiliki minat yang lebih tinggi untuk membeli daripada 
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mereka yang tidak memiliki pengalaman sebelumnya. Oleh karena itu, jumlah 

informasi produk yang disediakan di situs web dapat mempengaruhi minat beli 

dalam belanja Internet. Park & Stoel, (2002) juga menunjukkan bahwa terdapat 

tingkat minat yang tinggi dari konsumen untuk membeli dari situs internet yang 

memiliki informasi lebih banyak daripada situs yang memiliki informasi lebih 

rendah. Schiffman dan Kanuk (2008), menjelaskan bahwa pengaruh eksternal, 

kesadaran akan kebutuhan, pengenalan produk dan evaluasi alternatif merupakan 

hal-hal yang dapat menimbulkan minat beli konsumen.  

Berdasarkan landasan tersebut maka dapat diambil sebuah kerangka penelitian 

sebagai berikut. 

  

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1 menjelaskan mengenai permodelan kerangka penelitian yang 

menjelaskan hubungan antara Website Quality (Kualitas Situs Web), Perceived 

Flow (Alur yang diterima), dan Purchase Intention (minat beli).
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan penyebaran kuesioner menggunakan 

skala Likert dengan nilai 1-5. Kuesioner dibagikan untuk memudahkan 

pengukuran persepsi dengan menggunakan indikator sebagai tolak ukur dalam 

menyusun pertanyaan. Indikator yang digunakan dalam variabel kualitas Website 

adalah fungsionalitas website, kegunaan website, dan keamanan website. Pada 

variabel perceived flow indikatornya adalah tentang pengalaman interaktif antara 

manusia dan mesin. Sedangkan variabel indikator minat beli adalah keinginan 

bertransaksi konsumen ke website. 

Populasi penelitian ini adalah 529 orang. Dimana diambil dari total jumlah 

kunjungan website yang tercatat di google analytics selama bulan Januari 2019. 

Google Analytics adalah layanan dari Google untuk menampilkan statistik 

pengunjung dari sebuah website. Untuk pengambilan populasi bulan Januari 

dipilih karena pada bulan tersebut kunjungan website di rental mobil Arbitrans 

cukup tinggi dan bulan Januari dianggap mewakili gambaran transaksi pada hari 

libur dan hari biasa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah menggunakan 

probability sampling dengan cara Simple Random Sampling, dimana sampel akan 

diambil secara acak dari jumlah pengguna akses web rental mobil Arbitrans bulan 

Januari tahun 2019 berdasarkan data google analytics. Besar sampel diambil 

dengan menggunakan rumus Slovin sehingga jumlah responden yang diperoleh 

untuk melengkapi kuesioner adalah 84 responden dengan tingkat kepercayaan 

90%. Adapun penelitian ini dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut : 

 

 H1 : Kualitas website berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

beli.  

 H2 : Kualitas situs web berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perceived flow.  

 H3 : Perceived flow berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. 

 H4 : Kualitas website berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

beli melalui perceived flow.   
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Instrumen 
 

Hasil uji validitas angket menggunakan SPSS dan metode product moment. 

Uji validitas product moment ini memiliki kriteria jika koefisien korelasi (r hitung) 

lebih besar dari r tabel (N = 84, = 0,1) yaitu 0,1807 maka nilai r hitung masing-

masing item memenuhi syarat. Dan diperoleh nilai Cronbach Alpha memenuhi 

syarat > 0,600 sehingga variabel yang digunakan dapat dikatakan reliabel.  

 

Pengujian Koefisien Jalur (Analisis Regresi) 

Nilai koefisien jalur (beta standar) dalam analisis jalur dengan SPSS 

diperoleh dari hasil regresi yang terdiri dari dua model : 

 

a) Hubungan kausal antara X, Z dengan Y 

Berdasarkan hasil analisis dapat disusun persamaan jalur hubungan kausal 

antara Kualitas Website (X) dan Perceived Flow (Z) terhadap Minat Beli (Y) 

sebagai berikut. 

 

Variabel Bebas B Beta Thitung Sig 

Kualitas Website 0,079 0,254 2,379 0,020 

Perceived Flow 0,94 0,103 0,968 0,336 

Konstanta 7,008    

Variabel Terikat Minat Beli (Y) 

R 0,279 

R2 0,078 

R2 Adjusted 0,055 
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Fhitung 3,422 

Probabilitas 0,002 

Persamaan Jalur : Y = 0,254 X + 0,103 Z + ε2 

Tabel 1. Hasil Regresi Variabel X,Z,dengan Y  

Sumber: Olahan Peneliti 
 

Hasil analisis diperoleh nilai Fhitung = 3,442 dengan nilai signifikan 0,002 < 

dari 0,05 dengan demikian model dapat menjelaskan hubungan kausal antara 

Kualitas Website (X) dan Perceived Flow (Z) terhadap Minat Beli (Y).  

 

b) Jalur hubungan kausal X dengan Y 

Hasil analisis diperoleh nilai t hitung = 2,379 dengan nilai signifikansi 0,02 

< 0,05 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hubungan kausal antara X 

dengan Y signifikan. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa hipotesis (H1) 

yang menyatakan bahwa Kualitas Website berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Beli dapat diterima. 

 

c) Jalur hubungan kausal Z dengan Y 

Hasil analisis diperoleh nilai t hitung = 0,968 dengan nilai signifikan 0,336 

> 0,05 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hubungan kausal antara Z 

dengan Y tidak signifikan. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 

(H3) yang menyatakan bahwa Perceived Flow berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Beli ditolak. 

 

d) Hubungan kausal antara X dengan Z  

Hasil analisis regresi antara Kualitas Website terhadap Perceived Flow 

disajikan pada tabel berikut : 
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Variabel Bebas B Beta Thitung Sig 

Kualitas Website 0,038 0,050 0,451 0,653 

Konstanta 10,982    

Variabel Terikat Perceived Flow (Z) 

R 0,50 

R2 0,002 

R2 adjusted -0,010 

Fhitung 0,203 

Probabilitas 0,000 

Persamaan Jalur : Z= 0,050X + ε1 

 

Tabel 2. Hasil Regresi Variabel X dengan Z 

Sumber: Olahan Peneliti 
 

Hasil Uji t untuk menguji signifikansi pengaruh Kualitas Website terhadap 

Perceived Flow diperoleh nilai thitung = 0,451 dengan nilai signifikansi 0,653 > 

0,05 maka dapat dinyatakan bahwa hubungan kausal antara X dengan Z tidak 

signifikan. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa hipotesis (H2) yang 

menyatakan bahwa Kualitas Website berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perceived Flow ditolak.  

 

Hasil Analisis Jalur  

 Rekonstruksi jalur hubungan kausal antar variabel dilakukan dengan pengujian 

model berikut. 
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Gambar 2. Rekonstruksi jalur hubungan kausal antar variabel 

 

Berdasarkan dekomposisi statistik yang diperoleh sebagaimana disajikan pada 

gambar diatas, diketahui bahwa jalur Ρyx, sedangkan jalur Ρzx  dan ρyz tidak signifikan 

sehingga model dekomposisi empirik yang diperoleh sama dengan dekomposisi 

statistik tersebut. Untuk membandingkan pengaruh langsung maupun tidak langsung 

dari jalur yang ada adalah dengan cara mengalikan koefisien jalur pada masing-

masing jalur yang terbentuk, nilai perkalian yang paling tinggi merupakan jalur 

terbaik yang dapat digunakan, adapun besarnya pengaruh langsung dan tidak 

langsung dapat dihitung sebagai berikut : 

1) Pengaruh langsung Kualitas Website (X) terhadap Minat Beli (Y) 

dengan koefisien jalur  ρyx = 0,254X 

2) Pengaruh tidak langsung Kualitas Website (X) terhadap Minat Beli (Y) 

melalui Perceived Flow (Z) dengan koefisien jalur ρzx x ρyz = 0,050 x 

0,103 = 0,00515 

Variabel Pengaruh Langsung Pengaruh 

Tidak 

Langsung 

Pengaruh 

Total Z Y 

X 0,050 0,254 
0,00515 0,259 

Z  0,103 
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Tabel 3. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Pengaruh Total 

     Sumber : Olahan Peneliti  

Berdasarkan uji pengaruh langsung dan tidak langsung pada tabel, bila dapat 

diketahui bahwa Kualitas Website (X) berpengaruh langsung terhadap Minat Beli 

(Y) dengan koefisien beta 0,254. Sedangkan pengaruh tidak langsung Kualitas 

Website (X) terhadap Minat Beli (Y) melalui Perceived Flow (Z) adalah sebesar 

0,00515, Dengan Kualitas Website memiliki pengaruh langsung yang lebih besar 

tanpa melalui Perceived Flow terhadap Minat Beli dibandingkan pengaruh tidak 

langsung. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa hipotesis (H4) yang 

menyatakan bahwa Kualitas Website berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Beli melalui Perceived Flow ditolak.
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KESIMPULAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas website terhadap minat 

beli melalui perceived flow di situs web rental mobil Arbitrans. Berdasarkan dari 

hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Peranan Kualitas Website, Perceived Flow, dan Minat Beli di situs web rental 

mobil Arbitrans, memperlihatkan gambaran sebagai  

berikut : 

a. Kualitas website yang terdiri dari fungsionalitas, kegunaan, dan 

keamanan situs web mampu memberikan peranan terhadap variabel 

kualitas website. Indikator yang memberikan peranan terbesar pada 

kualitas website adalah keamanan website. 

b. Perceived flow yang timbul saat pengaksesan situs web didapat 

konsumen pada saat melakukan penjelajahan situs web rental mobil 

Arbitrans.  Flow yang diperoleh konsumen merata antara waktu yang 

berlalu dengan cepat, website yang dianggap memikat, dan tidak adanya 

masalah saat melakukan penjelajahan situs web. 

c. Minat beli di situs web rental mobil Arbitrans muncul melalui suatu 

flow yang didapat konsumen saat melakukan penjelajahan situs web dan 

melihat dari segi fungsionalitas, kegunaan dan keamanan (kualitas) situs 

web itu sendiri. Minat beli yang diperoleh konsumen merata antara 

keinginan mereka untuk bertransaksi dengan situs web di masa depan, 

adanya minat untuk menggunakan website dalam mencari produk yang 

diinginkan dan menggunakan website untuk pencarian produk yang 

diinginkan di masa depan. 

2. Kualitas website memiliki pengaruh kecil dengan signifikansi yang rendah 

terhadap perceived flow, hal ini berarti informasi yang disajikan oleh website 

rental mobil arbitrans baik dari segi fungsionalitas, kegunaan dan keamanan 

tidak memberikan alur yang baik bagi konsumen.  

3. Kualitas website berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Hal ini 

berarti bahwa informasi yang disajikan oleh situs web rental mobil Arbitrans 
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baik dari segi fungsionalitas, kegunaan dan keamanan ternyata menjadi faktor 

yang mendukung untuk terwujudnya minat beli konsumen. Hal yang paling 

memberi kontribusi besar adalah keamanan website yang menjamin data pribadi 

dimana dengan adanya kebijakan privasi, cara pembayaran online yang 

dianggap aman, dan adanya pengakuan pihak ketiga menjadi faktor yang paling 

mendorong timbulnya minat beli dari konsumen. 

4. Perceived flow memiliki pengaruh kecil dengan tingkat signifikansi yang 

rendah terhadap minat beli. Di dalam menciptakan flow terhadap pengaksesan 

situs web rental mobil Arbitrans ternyata tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat beli, konsumen memiliki tendensi untuk melihat dari segi 

kualitas website dan cenderung untuk menghiraukan mengenai flow yang 

timbul untuk mewujudkan minat beli mereka. 

5. Kualitas website melalui perceived flow ternyata mempengaruhi minat beli, 

walaupun pengaruhnya tidak lebih besar daripada pengaruh langsung kualitas 

website terhadap minat beli. Hal ini berarti untuk menciptakan minat beli yang 

lebih besar, diperlukan adanya peningkatan terhadap kualitas website dari rental 

mobil Arbitrans itu sendiri daripada meningkatkan flow yang muncul saat 

penjelajahan situs web itu sendiri. 

6. Rendahnya pengaruh kualitas website terhadap minat beli diakibatkan karena 

beberapa faktor antara lain adanya kompetitor untuk usaha sejenis, adanya 

ekspektasi berlebih terhadap informasi jasa atau produk, tidak bisa melakukan 

test drive, adanya informasi negatif mengenai situs web itu sendiri, harga di 

tempat lain yang lebih murah, spesifikasi kendaraan yang tidak sesuai dengan 

keinginan konsumen, fasilitas pendukung layanan yang tidak sesuai ekspektasi 

konsumen, adanya keinginan konsumen untuk melihat tempat usaha secara 

langsung (tanpa melalui situs web) untuk memunculkan minat beli, kurangnya 

promosi layanan dan lain sebagainya. 
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